KORAN

MERAPI

KEARIFAN

7

JUMAT LEGI, 22 OKTOBER 2021

. Tuntas Tanpa fendensi

“menghadap Saiig Pencip

. PR

2 r @A el

sana kalian akan menemukan ja-
waban yang selama ini kalian cari.”

“Akan hamba laksanakan perin-
tah Ibunda.”

an sosok seorang Ibu sekaligus gu-
ru spiritual, Karena selama ini
Nyai Subang Laranglah yang men-
gajarkan mereka ilmu agama dari
buaian hinga ajal menjemputnya.

Jenazah Nyai Subang Larang ke-

mudian dibawa oleh abdi dalemnya
untuk dimakamkan di Muara Jati.
Salah satu abdi dalemnya dikenal
dengan nama Eyang Gelok. Nyai
Subang Larang dimakamkan di
Kampung Cipicung, Desa Kosambi,
Kecamatan Cipunagara, Subang.
Sepeninggalnya Subang Larang,
anak-anaknya satu persatu keluar
dari Keraton Pakuan untuk mem-
perdalam ajaran agama Islam.
Kepergian Nyai Subang Larang
justru menjadikan Walangsung-
sang semakin gigih memper-
juangkan ajaran agama Islam.
Walangsungsang berkeinginan ku-
at untuk berkelana mencari guru
spiritual sesuai wasiat ibundanya.
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“Pergilah dan temui kakekmu di

Ketiga anaknya begitu kehilang- ,

Dari istana Pajajaran di Bogor,
Walangsungsang mengembara ke
arah timur mencari guru yang bisa
mengajarkan Islam padaanya.
Pengémbarannya pun sampai di
daerah Amparan Jati. Ia pun mene-
mui kakeknya Ki Gedeng Tapa dan
menceritakan maksud kedatangan-
nya.
“Ibunda sudah tiada hamba ingin
meneruskan perjuangan beliau.”
“Jika begitu mari kita temui
Syeikh Datuk Kahfi.”
Walangsungsang pun menjadi
murid Syeikh Datuk Kahfi yang
lebih- dikenal dengan sebutan
Syeikh Nurjati yang berarti guru
yang menerangi Jati. Beliau memi-
liki kekerabatan dengan Syekh
Quro yang merupakan guru dari
ibundanya Nyai Subang Larang.
Semenjak kepergian kakaknya
Walangsungsang, Rara Santang
diliputi kegundahan. .
Pasalnya kepada Walangsung-
sanglah ia kerap mencurahkan
pemikirannya. Kini ia tidak hanya
kehilangan seorang kakak tetapi ia
juga kehilangan teman berdiskusi.
Semakin hari semakin ‘hampa
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terasa. Jla pun pergi menyusul
Walangsungsang belajar Islam bersama di
bawah bimbingan Syeikh Nurjati.
“Kanda aku sangat merindukanmu.”
“Dinda akhirnya Kau datang juga.”
Pangeran Walangsungsang menyambut
Rara Santang dengan penuh suka cita.

Akhirnya mereka bisa bersama-sama lagi *

memperdalam ajaran agama Islam. Syekh
Nurjati memberi pelajaran kepada mere-
ka mulai dari yang sangat dasar (rukun
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Walangsungsang Melanjutkan Perjuangan Sang Ibunda

Islam), tentang pelajaran tauhid sebagai

-dasar fondasi keimanan. Hal tersebut di-

maksudkan agar mereka tetap berpegang

teguh pada ajaran Islam meskipun menja-

di kaum minoritas. Apalagi di lingkungan
istana pada waktu itu belum banyak yang
menganut ajaran agama Islam. Syekh
Nurjati khawatir jika Walang sungsang
akan mempertaruhkan keimanannya de-
mi mendapatkan sebuah jabatan.

(Tis Suwartini UAD)




